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Abstrak
 

Skripsi ini membahas keberhasilan dan kegagalan komunikasi yang terjadi antara penutur bahasa Indonesia

dengan penutur bahasa Inggris. Keberhasilan komunikasi ini ditinjau dari keberterimaan dan

ketidakberterimaan ujaran yang merupakan realisasi permintaan dan permintaan maaf.

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dengan responden penutur bahasa Indonesia

berdasarkan kuesioner yang telah disusun. Hasil tertulis dari wawancara, dalam bahasa Inggris yang

merupakan bahasa asing bagi responden, kemudian diperlihatkan kepada responden penutur asli bahasa

Inggris untuk dinilai menjadi berterima dan tidak berterima dengan disertai alasannya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 68 ujaran permintaan (request) yang berhasil dikumpulkan, 44,1%

merupakan ujaran yang berterima, 19,1% tidak berterima karena penyimpangan tata bahasa dan kosa kata,

dan 36,7% tidak berterima karena alasan pragmatic yang dinilai sebagai ujaran yang tidak sopan: Kesan

tidak sopan timbul karena penutur mempergunakan bentuk langsung (direct) untuk merealisasikan

permintaan kepada lawan bicara yang berkedudukan lebih tinggi dimana seharusnya dipergunakan bentuk

tidak langsung (indirect).

Untuk realisasi permintaan maaf (apology), dari 38 ujaran yang terkumpul, 28,9% merupakan ujaran yang

berterima. 34,2% merupakan ujaran yang tidak berterima karena penyimpangan dalam kaidah tata bahasa

atau pemilihan kosa kata. Sisanya, 36,8% tidak berterima karena sebab sebab pragmatic, yaitu

kekuranglengkapan.

Dalam merealisasikan permintaan maaf seseorang bukan hanya diharapkan mengujarkan ungkapan maaf,

tetapi juga alasan terjadinya pelanggaran yang juga harus dapat diterima dan masuk akal, serta sebaiknya

diikuti pula dengan tawaran untuk mengganti atau memperbaiki kerusakan atau pelanggaran yang terjadi.
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